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ABSTRAK 
 
 
 
 
Penggunaan kendaraan pribadi di daerah perkotaan tidak terlepas dari pengaruh pesatnya laju 
pertumbuhan penduduk baik itu faktor pertumbuhan penduduk secara alami maupun faktor dari urbanisasi. 
Tingginya laju urbanisasi dan migrasi di Kota Semarang mengakibatkan pertumbuhan kota menuju k e arah 
pinggiran kota, salah satunya pertumbuhan ke arah timur Kota Semarang yakni di Kecamatan Pedurungan. 
Berdasarkan data hasil analisis dan evaluasi Dinas Perhubungan Kota Semarang Tahun 2017 peningkatan 
jumlah kendaraan di Kota Semarang meningkat setiap tahun mencapai 10%. Selain itu, naiknya tingkat 
kemakmuran ekonomi masyarakat dan keterbatasan jangkuan pelayanan transportasi umum juga mendorong 
masyarakat untuk menggunakan kendaraan pribadi. Kelurahan Pedurungan Tengah merupakan kelurahan 
yang terdapat di Kecamatan Pedurungan yang ditetapkan sebagai Pembagian Wilayah Kota V (BWK V) dalam 
RTRW Kota Semarang Tahun 2010 – 2030. BWK V merupakan wilayah yang direncanakan sebagai lokasi 
pengembangan kawasan perumahan dengan kepadatan sedang hingga tinggi dan sebagai sub pusat pelayanan 
kota. Kelurahan Pedurungan Tengah merupakan kelurahan di Kecamatan Pedurungan dengan jumlah 
kendaraan tertinggi dari kelurahan lainnya yaitu sebesar 13.662 unit yang terdiri dari 10.299 unit sepeda 
motor dan 2.099 unit mobil. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola pergerakan dan pola spasial dari 
penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah. Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah 
mengidentifikasi karakteristik aspek sosial ekonomi rumah tangga pengguna kendaraan pribadi, 
mengidentifikasi pola pergerakan rumah tangga pengguna kendaraan pribadi, menganalisa klaster spasial 
penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah, dan menganalisa pola spasial penggunaan 
kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
pendekatan metode kuantitatif. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah rumah tangga di Kelurahan 
Pedurungan Tengah. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yang bersifat purposive 
sampling. Teknik analisis yang digunakan menggunakan teknik distribusi frekuensi dan pendekatan 
permodelan spasial yaitu Spatial Statistics Analysis. Alat analisis yang digunakan menggunakan bantuan GIS 
(Geographic Information System). 
Penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan Pedurungan Tengah berdasarkan perhitungan teknik 
sampling dibedakan menjadi dua yaitu penggunaan mobil dan motor dan penggunaan motor saja. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pergerakan menggunakan mobil dan motor dan 
penggunaan motor saja didominasi menuju  pusat Kota Semarang dengan persentase masing-masing sebanyak 
87% dan 90%. Terkait pola spasial penggunaan kendaraan pribadi berdasarkan klaster spasial, didapatkan 
hasil bahwa penggunaan kendaraan mobil dan motor adalah membentuk  kluster yang memusat dengan tingkat 
konsentrasi tinggi (high cluster), sedangkan distribusi penggunaan motor membentuk  kluster tersebar dangan 
tingkat konsentrasi secara acak (random cluster). Konsentrasi penggunaan mobil dan motor tinggi berada 
pada permukiman dengan tipe perumahan seperti Perumahan Mahesa Pedurungan (RW 3), Perumahan 
Ganesha (RW 4), Perumahan Turangga Mukti (RW 5), dan RW 12 Kelurahan Pedurungan Tengah. 
Konsentrasi penggunaan motor tinggi berada pada permukiman dengan tipe perkampungan seperti 
perkampungan di RW 06, RW 09, dan RW 11 Kelurahan Pedurungan Tengah. 
Dapat disimpulkan bahwa pada studi terkait pola spasial penggunaan kendaraan pribadi di Kelurahan 
Pedurungan Tengah membentuk sebuah klaster pengguna kendaraan yang didominasi pergerakan menuju 
pusat Kota Semarang. Rekomendasi yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah me rencanakan 
kegiatan atau aktivitas perkantoran ataupun perdagangan dan jasa disekitar kawasan Kecamatan 
Pedurungan. Penelitian ini juga dapat berkontribusi pada kebijakan pemerintah dalam pengendalian 
penggunaan kendaraan pribadi melalui penerapan tarif parkir yang tinggi pada kawasan pusat kota, 
peningkatan biaya kepemilikan kendaraan pribadi, pengharusan untuk berjalan kaki untuk pergerakan jarak 
dekat dan perubahan struktur transportasi menggunakan transportasi umum dengan memanfaatkan Trans 
Semarang sebagai salah satunya transportasi massal di Kota Semarang. Hal ini bertujuan agar volume 
pergerakan kendaraan pribadi yang bergerak ke pusat Kota Semarang. 
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